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A. Latar Belakang Masalah

Menghadapi era globalisasi saat ini diperlukan smaya manusia
yang memiliki kemampuan berpikir, yaitu yang mengakemampuan penalaran
logis, berpikir sistematis, kritis, cermat, dandi mampu mengkomunikasikan
gagasan terutama dalam memecahkan masalah. Kemaskgrmampuan tersebut
seyogyanya dikembangkan melalui proses pembelajaran

Sekolah sebagai lembaga pendidikan formal berfungsituk
membimbing siswa agar memiliki keterampilan, pealgean, membentuk sikap
positif, dan kepribadian. Materi yang diberikanndaktivitas pembelajaran
hendaknya ditata sedemikian dalam bentuk programgram pembelajaran yang
kondusif untuk mencapai tujuan-tujuan pendidikarsekolah diantaranya untuk
membantu siswa mengembangkan kepribadiannya sehidijpgrapkan mampu
menghadapi tantangan hidup dan menjadi warga nmestayang berkualitas.

Salah satu kunci utama yang berperan dalam mearajpkndidikan
adalah guru. Sudjana (2002: 1) mengemukakan bahwa gnenempati
kedudukan sentral, sebab peranannya sangat m&aentGuru harus mampu
menerjemahkan dan menjabarkan nilai-nilai yang ajgatl dalam kurikulum,
kemudian mentransformasikan nilai-nilai tersebupdda siswa melalui proses
pembelajaran di sekolah. Masih banyak guru yanggagan kurang memberikan

kesempatan kepada siswa untuk berpartisipasi adrfta mengembangkan



keterampilan dan pengetahuan. Kegiatan pembelajagaih terpusat pada guru,
sehingga kurang mendukung pengembangan pengetaikegmdan keterampilan
siswa terutama dalam hal pemecahan masalah. Hdapat berpengaruh pada
prestasi belajar siswa.

Pembelajaran yang relevan dengan keterlibatan @aanpaktif siswa
adalah pembelajaran yang berpusat pada siswa datAserhubungan dengan
permasalahan dalam kehidupan sehari-hari. Salamysatadalah pembelajaran
yang menekankan agar siswa sendiri yang membangamgetahuannya,
sedangkan guru harus merancang kegiatan pembelajzagi siswa untuk
meningkatkan dan mengubah pengetahuan awalnya pankpitan dengan
aktivitas hidup sehari-hari. Untuk hal itu diharapkbahwa guru tidak semata-
mata mentransfer pengetahuan kepada siswa, tetepi dppat memfasilitasi
siswa dalam mengkonstruksi pengetahuannya yaitgagecara mengajar yang
membuat informasi yang diberikan oleh guru mengagigat bermakna dan sangat
relevan bagi siswa, dan dengan memberikan kesemp@&aada siswa untuk
menemukan dan menetapkan ide-ide mereka senduk Wbdlajar. Selanjutnya
guru dapat memberi “tangga” yang dapat membantwasisiencapai tingkat
pemahaman yang lebih tinggi, namun harus diupayakgan siswa sendiri yang
memanjat “tangga” tersebut (Nur dan Wulandari, 2@)2

Salah satu mata pelajaran yang dapat mengembahkgk@mpuan siswa
dalam memecahkan masalah adalah mata pelajarka fiang pada kurikulum
2006 (Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan) untukgkat pendidikan SMP

tergabung dalam satu mata pelajaran IPA. Dalam iReasl (2007) dijelaskan



untuk siswa kelas VII-XIlI bahwa kerja ilmiah, peraban masalah dan cara
menggunakan berpikir lebih tinggi (analisis) banyakgunakan dalam

pembelajaran IPA. Sedangkan pada teori belajarGigne (dalam Dahar, 1989)
kemampuan berpikir tingkat tinggi banyak berkaitdengan kemampuan
memecahkan masalah selain agar siswa dapat menduasap-konsep fisika

dengan baik serta dapat berprestasi secara optidehgan demikian

pembelajaran fisika hendaknya diorientasikan pasfavujudnya kemampuan
pemecahan masalah, selain agar siswa dapat menduwaszp-konsep fisika

dengan baik serta dapat berprestasi secara optimal.

Namun, berdasarkan pengalaman penulis selama naengejajaran
fisika di SMP, seringkali siswa dihadapkan padauk&s dalam memecahkan
masalah yang berkaitan dengan konsep-konsep fidik#k masalah yang
diberikan oleh guru maupun masalah yang berhubumEigan pengalaman
dunia nyata sehari-haDapat dikatakan proses pembelajaran fisika di SNMBIm
terpusat pada penguasaan konsep saja, kurang miesiggkan pada aspek-aspek
lainnya seperti keterampilan pemecahan masalah,erjaskma. Padahal
pembelajaran fisika di SMP diharapkan dapat men&aaraspek-aspek tersebut.

Disisi lain, para guru tampaknya masih belum megmtkbn secara
maksimal prosedur pemecahan masalah dalam penrhelajsika. Menurut
Nasution (1989: 177) bahwa tak banyak guru yang yemxgri kompleksitas
pemecahan masalah dan menyediakan waktu yang aukiyx mengajarkan

keterampilan dasar bagi pemecahan masalah itu.ngakan guru mengharapkan



bahwa siswa dengan sendirinya akan sanggup menguasaampuan
memecahkan masalah dan menggunakannya dalam sefajzaign.

Berkaitan dengan pembelajaran pemecahan masaikdn dsn penyebab
rendahnya hasil belajar, berdasarkan hasil parelifang dilakukan oleh dua
orang guru fisika di SMP N 1 Sukasada Bali dan asgprdosen LPTK:
1) Guru jarang sekali memberikan kesempatan keg&¥ga untuk berintraksi
dengan teman sejawat atau dengan guru dalam upaggembangkan
pemahaman konsep-konsep dan prinsip-prinsip pen{g Pengajaran yang
dilakukan lebih menekankan pada manipulasi matematereka mulai dengan
difinisi konsep, kemudian menyatakannya dengan mmatis. Hal ini teramati
pula dari catatan-catatan fisika siswa yang isingaya kumpulan rumus-rumus
fisika; (3) Guru tidak memahami metode penyelesa@al-soal secara sistematis.
Ketika mengajarkan pemecahan masalah, guru tidd&i dangan menganalisis
masalah, tidak mendeskripsikannya dalam deskrip&iaf tidak berusaha untuk
mengambarkannya dalam diagram-diagram, namun labiénekan pada
pencocokan soal-soal dengan rumus yang dihafa(kau@uru lebih tertarik pada
jawaban siswa yang benar tanpa menganalisis kesakdsalahan yang
dilakukan siswa dan prosedur penyelesaiannya ($iadz907).

Akar permasalahan yang teridentifikasi di atas gdag memerlukan
perubahan-perubahan kebijakan yang berada diluaer@ngan guru. Di lain
pihak terdapat akar permasalahan yang dapat did#édam batas kewenangan,
komitmen dan tanggungjawab guru. Akar-akar pernahsal tersebut adalah yang

terkait dengan minat dan motivasi siswa, penggurmparekatan, dan strategi



pembelajaran yang dilakukan guru, cara mengaktiflssswa dan strategi
pemecahan masalah. Guru perlu melakukan suatwatifedalam melaksanakan
pengajarannya yang berorientasi pada keterampilemepahan masalah
(Sudharta, 2007).

Dalam penelitiannya pada salah satu universitas Mihnesota,
Heller et al. (1992) berpendapat latihan-latihan menggunakaséionsep dan
prinsip-prinsip pada berbagai persoalan perlu dkak secara bertahap. Metoda
pemecahan masalah secara sistematis yang terdiri \dsualisasi masalah,
mendeskripsikan masalah kedalam deskripsi fisikegrencanakan  solusi,
menyelesaikan solusi, dan mencek solusi, sangaingedilatinkan. Apabila
metode penyelesaian soal secara sistematis irtiheid@ secara terus menerus
maka ketika berhadapan dengan soal, siswa dengamh d@pat mengidentifikasi
konsep apa yang dibutuhkan untuk menyelesaikantesdbut dan rumus mana
yang terkait dengan konsep tersebut.

Dilihat dari karakteristik siswa yang rata-rata niémlatar belakang
pengetahuan yang relatif rendah, perlu dikembangketu pembelajaran yang
memungkinkan terjadinysharring pengetahuan antara teman sejawat dan antar
siswa dan guru. Siswa perlu diberikan kesempatamkuvelajar secara intraktif
kerjasama dengan teman dalam mengembangkan penmaherhadap konsep-
konsep dan prinsip-prinsip penting. Melalui pendakapembelajaran yang
membantu siswa dalam pelajaran fisika, pembelajgsamecahan masalah
mengintegrasikan aspek-aspek konseptual dan makamatPendekatan ini

menggabungkan pengajaran eksplisit strategi peraacamasalah dengan



lingkungan yang mendukung untuk membantu siswa mgigmentasikan
strategi tersebut. Lingkungan yang mendukung diaerdengan menyuruh siswa
untuk berlatih  memecahkan masalah dalam kelomptamok kooperatif
(Helleret al., 1992).

Berdasarkan latar belakang dan akar masalah tergenulis ingin
mengetahui sejauh mana keunggulan pembelajarancpbare masalah secara
kelompok kooperatif untuk meningkatkan kemampuaswai SMP dalam
memecahkan masalah fisika. Dalam melakukan pearelithi pembelajaran
pemecahan masalah dilaksanakan setelah siswa na¢naagdel pembelajaran
inkuiri terbimbing dimana dalam kegiatan inkuirswa memperoleh masalah
yang dikemukakan guru atau bersumber dari buku keksudian siswa bekerja
untuk menemukan jawaban terhadap masalah tersdawah bimbingan guru
secara intensif. Dalam Depdiknas (2007) dikemukakantuk kelas VII-IX
disebutkan bahwa proses pembelajaran IPA hendakiilgzsanakan secara
inkuiri ilmiah untuk menumbuhkan kemampuan berpikiekerja dan bersikap

iimiah serta mengkomunikasikannya sebagai aspetingekecakapan hidup.

B. Rumusan Masalah

Masalah penelitian ini dapat dirumuskan sebagakine

1. Bagaimana perbandingan kemampuan memecahkan mdeakah antara
siswa yang mendapat pembelajaran pemecahan masadaha kelompok
kooperatif dengan siswa yang mendapat pembelagarecahan masalah

secara individu?



2. Bagaimana perbandingan kemampuan dalam menyelesaidap tahap
pemecahan masalah antara siswa yang mendapat pgardrelpemecahan
masalah secara kelompok kooperatif dengan siswag yarendapat
pembelajaran pemecahan masalah secara individu?

3. Bagaimana perbandingan kemampuan memecahkan mdsakah antara
siswa yang mengerjakannya secara berkelompok kaijpedengan siswa
terbaik dalam kelompoknya yang mengerjakannya aendividu?

4. Bagaimana perbandingan kemampuan dalam menyelessdétm@p tahapan
pemecahan masalah antara siswa yang mengerjakaecgaa kelompok
kooperatif dengan siswa terbaik dalam kelompokrgagymengerjakannya
secara individu?

5. Bagaimana tanggapan siswa terhadap pembelajaraecpban masalah

secara kelompok kooperatif?

C. Batasan M asalah

Dalam penelitian ini, pemecahan masalah fisika yadingaksud dibatasi
pada penyelesaian soal-soal secara sistematigttenkseri pembiasan cahaya
dengan menggunakan tahapan penyelesaian soal famgbéingkan oleh Heller,
Keith dan Handerson yaitu visualisasi masalah, rijgsikfisika, merencanakan

solusi, pelaksanaan rencana, cek dan evaluasi.

D. Tujuan Pendlitian

Tujuan dari penelitian ini adalah menjajaki pengtam pembelajaran

pemecahan masalah secara kelompok kooperatif patkrimppembiasan cahaya



untuk melihat keunggulannya dalam mengembangkanakgman pemecahan
masalah siswa. Selain itu penelitian ini, bertujuatuk mendapatkan gambaran
tentang tanggapan siswa terhadap pembelajaran pbharecmasalah secara

kelompok kooperatif.

E. Manfaat Penditian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi budtnpiris tentang
keunggulan pembelajaran pemecahan masalah sedamapké& kooperatif dalam
meningkatkan kemampuan pemecahan masalah siswa y&¥# nantinya dapat

digunakan oleh pihak-pihak yang berkepentingan.

F. Hipotesis

Berdasarkan rumusan masalah, maka hipotesis panelit adalah
sebagai berikut:

1. Ha: Me # Mk artinya terdapat perbedaan yang signifikan dalamampuan
memecahkan masalah fisika antara siswa yang mendapabelajaran
pemecahan masalah secara kelompok kooperatif dilggeah dengan siswa
yang mendapat pembelajaran pemecahan masalah sebaidu.

2. Ha: Me # Mk artinya terdapat perbedaan yang signifikan dalaasil h
penyelesaian setiap tahapan pemecahan masalaa ésilara siswa yang
mendapatkan pembelajaran pemecahan masalah setargpkk kooperatif
dibandingkan dengan siswa yang mendapatkan perat@lapemecahan

masalah secara individu.



3. Ha: W # W artinya terdapat perbedaan yang signifikan dal@mampuan
memecahkan masalah fisika antara siswa yang mekgarjya secara
berkelompok kooperatif dibandingkan dengan siswabaik dalam
kelompoknya yang mengerjakannya secara individu.

4. Ha: Mk # W artinya terdapat perbedaan yang signifikan dalaasil h
penyelesaian setiap tahapan pemecahan masalah éisilara siswa yang
mengerjakannya secara berkelompok kooperatif dibgkan dengan siswa

terbaik dalam kelompoknya yang mengerjakannya raecaividu.

G. Definis Operasional

Beberapa istilah perlu didefinisikan secara operasdisebagai berikut :

1. Pembelajaran pemecahan masalah secara kelompokrktibglidefinisikan
sebagai proses pembelajaran (pelatihan) pemecahaalah fisika dengan
mengatur kelas belajar secara kelompok kooper&tifategi pemecahan
masalah yang dilatihkan dalam pembelajaran pemaecatasalah adalah
tahapan yang dikembangkan oleh He&tral. (1992) yang meliputi:
visualisasi masalah, deskripsi fisika, merencanakalusi melaksanakan
rencana, cek dan evaluasi. Adapun ciri-ciri penjbeda secara berkelompok
kooperatif yaitu: 1) siswa dibagi atas 4-5 orandpeiasatu kelompok, 2)
dalam satu kelompok terdiri atas siswa yang meiki@mampuan berpikir
tinggi, sedang dan rendah, 3) saling berbagi tamggawab, 4) saling bekerja
sama, 5) bila memungkinkan, anggota kelompok beidea ras, budaya,

suku, jenis kelamin berbeda. (4) penghargaan lekitorientasi kelompok
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ketimbang individu. Keterlaksanaan pembelajaran guatnan masalah
diobservasi melalui lembar keterlaksanaan pembralajemecahan masalah.
Kemampuan memecahkan masalah didefinisikan selb@agaampuan siswa
dalam menyelesaikan setiap tahap pemecahan masaightepat sehingga
dapat memperoleh solusi yang benar dari permasaldaa diukur dengan
menggunakan soal tes dalam bentuk essay.

Pembelajaran pemecahan masalah secara individdinisden sebagai
proses pembelajaran (pelatihan) pemecahan massilke dengan mengatur
kelas belajar secara individu. Strategi pemecahasatah yang dilatihkan
dalam pembelajaran pemecahan masalah adalah mahaeng
dikembangkan oleh Helest al. (1992) yang meliputi: visualisasi masalah,
deskripsi fisika, merencanakan solusi melaksanakamcana, cek dan

evaluasi.



